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ABSTRAK 

 

A MUFLIHAH YUSUF : Identifikasi Infeksi Jamur Malassezia furfur Dengan 
Metode Matrix-Assisted Laser Desorption Ionization Time-of-Flight Pada 
Ketombe Santri Pondok Pesantren Babul Khaer Kota Bulukumba (Dibimbing 
Oleh Mursalim dan Siti Hadijah) 
 

Malassezia furfur merupakan jamur lipofilik oportunistik yang berperan dalam 
munculnya ketombe dan gangguan kulit lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi keberadaan Malassezia furfur pada ketombe santriwati Pondok 
Pesantren Babul Khaer, Kabupaten Bulukumba, dengan metode mikroskopis, 
makroskopis, dan Matrix-Assisted Laser Desorption/Ionization Time of Flight 
Mass Spectrometry (MALDI-TOF MS). Penelitian ini dilaksanakan pada 23 April 
– 7 Mei 2025 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 
Poltekkes Kemenkes Makassar serta pemeriksaan identifikasi mengguanakan 
MALDI-TOF di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat Makassar. 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan observasi 
laboratorium. Analisis data yang digunakan disajikan secara deskriptif dan 
dilaporkan dalam bentuk tabel dan hasilnya dilaporkan dalam benruk narasi. 
Sampel berupa ketombe sebanyak 20 spesimen diperiksa menggunakan larutan 
KOH 10% secara mikroskopis, kultur pada media Sabouraud Dextrose Agar 
(SDA) dengan olive oil, dan identifikasi lanjutan menggunakan MALDI-TOF MS. 
Hasil dari penelitian ini tidak ditemukan Jamur spesies Malassezia furfur, tetapi 
terdapat pertumbuhan jamur lain yakni Candida Parapsilosis. Disarankan peneliti 
selanjutnya menggunakan media Dixon Agar yang lebih selektif untuk hasil yang 
lebih representatif.  

 

 

 

Daftar Pustaka : 2015 - 2025 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Ketombe, Malassezia furfur, santriwati, Identifikasi jamur, 
MALDI-TOF MS 
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ABSTRACT 

A MUFLIHAH YUSUF : Identification of Malassezia furfur Fungal Infection Using 
Matrix-Assisted Laser Desorption Ionization Time-of-Flight (MALDI-TOF) Method 
on Dandruff Samples from Students of Babul Khaer Islamic Boarding School, 
Bulukumba City (Supervised by Mursalim and Siti Hadijah) 
 
Malassezia furfur is a lipophilic opportunistic fungus that plays a role in the 
appearance of dandruff and other skin disorders. This study aims to identify the 
presence of Malassezia furfur in dandruff from female students at Pondok 
Pesantren Babul Khaer, Bulukumba Regency, using microscopic, macroscopic, 
and Matrix-Assisted Laser Desorption/Ionization Time of Flight Mass 
Spectrometry (MALDI-TOF MS) methods. The research was conducted from 
April 23 to May 7, 2025, at the Microbiology Laboratory of the Medical Laboratory 
Technology Department, Poltekkes Kemenkes Makassar, and the MALDI-TOF 
identification was performed at the Public Health Laboratory Center in Makassar. 
This study used a descriptive design with a laboratory observation approach. 
Data analysis was presented descriptively in tables and reported narratively. A 
total of 20 dandruff specimens were examined microscopically using 10% KOH 
solution, cultured on Sabouraud Dextrose Agar (SDA) with olive oil, and further 
identified using MALDI-TOF MS. The results of this study did not detect the 
presence of Malassezia furfur, instead they showed the growth of another fungal 
species, Candida parapsilosis. It is recommended that future researchers use 
Dixon Agar medium, which is more selective, for more representative results. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit adalah indera peraba paling luar berfungsi melindungi tubuh dari 

berbagai faktor eksternal. Kulit memiliki fungsi yang vital, namun juga rentan 

pada menjadi penyakit disebabkan jamur, bakteri, parasit, dan virus. Penyakit 

kulit disebabkan oleh patogen tersebut dapat menyerang individu dari segala 

kelompok usia (Marlita & Taufiq, 2024). Selain itu, faktor lingkungan, tempat 

tinggal, alergi, dan iklim juga mempengaruhi risiko munculnya penyakit kulit. 

Penyebab utama infeksi jamur yang menyebabkan gangguan kulit meliputi 

kondisi kulit basah dan berkeringat, kebersihan pribadi yang tidak memadai, 

dan kurangnya pendidikan kesehatan. 

Kondisi Indonesia beriklim tropis dengan suhu dan kelembaban tinggi 

menjadi alasan utama untuk tumbuh kembangnya jamur. Oleh karena itu, jamur 

menjadi sangat mudah dijumpai di berbagai tempat, tidak terkecuali menginfeksi 

tubuh manusia (Annisa et al., 2020). Penyakit kulit akibat infeksi jamur menjadi 

jenis  infeksi paling umum di masyarakat dan sering kali dipandang sebelah 

mata oleh masyarakat. Secara keseluruhan, infeksi jamur memiliki potensi 

untuk menyebar ke seluruh tubuh, termasuk kepala, terutama pada individu 

dengan sistem kekebalan yang lemah (Reddy et al., 2022). 

Salah satu survei dilakukan di AS (Amerika Serikat) menyatakan jika 

50 juta jiwa mengalami ketombe (Primawati et al., 2021). Dari data 

International Data base, US Census Bureau pada tahun 2004, prevalensi 

yang mengalami ketombe di Indonesia mencapai angka 43.833.262 dari total 
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populasi 238.452.952 jiwa, hal ini mengindikasikan sekitar 18% dari total 

populasi menderita ketombe. Angka tersebut menduduki posisi keempat 

sesudah Cina, India, dan USA (Lestari et al., 2024). 

Data terbaru mengenai prevalensi ketombe di Indonesia masih 

terbatas. Pria dan wanita mengalami ketombe pada tingkat yang berbeda, 

dengan pria sering kali mengalami tingkat kejadian yang lebih tinggi daripada 

wanita. Pria memiliki lebih banyak hormon androgen daripada wanita, yang 

menjelaskan hal ini (Widowati et al., 2020). Salah satu studi menunjukkan 

bahwa dari 100 populasi terdapat 51 sampel pria (51%) lebih banyak 

terpengaruh ketombe dibandingkan wanita (49%) disertai  kelompok usia 11-

20 tahun yang memiliki prevalensi tertinggi (Nawaf A. et al., 2023). 

Penelitian tersebut bertentangan dengan sebuah penelitian yang 

mengatakan proporsi penderita ketombe di Kecamatan Kualuh Hulu, 

Labuhan Batu Utara, Sumatera Utara pada pelajar di salah satu SMA yakni 

sebanyak 58 dari 100 responden (58%) dengan jenis kelamin terbanyak 

perempuan sebesar 43% dan penderita terbanyak berusia 16 tahun sebesar 

26% (Damayanti et al., 2024). Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti 

diatas menggambarkan bahwa prevalensi ketombe dapat bervariasi dilihat 

dari segi faktor seperti usia, jenis kelamin, serta kondisi lingkungan. Dari 

seluruh populasi dunia diperkirakan sekitar 50% pernah mengalami ketombe 

dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda (S. L. R. Nasution, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian Primawati et al., (2021) terdapat 56,0% 

siswi mengalami ketombe, 64,0% memakai jilbab selama 6–12 jam, dan 

terdapat korelasi antara kejadian ketombe dan pemakaian jilbab di kalangan 
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siswi Universitas Baiturrahmah angkatan 2018 atau 2019. Hal ini disebabkan 

oleh berkurangnya jumlah udara yang melewati kulit kepala, sehingga 

mengganggu proses penguapan dan membuat kulit kepala rentan terhadap 

keringat, minyak, dan kelembapan. Aktivitas kelenjar sebasea dipengaruhi 

oleh suhu dan kelembaban, yang dapat meningkatkan aktivitas jamur 

Malassezia furfur (Avita & Sahani, 2020). Sehingga, remaja perempuan 

memakai hijab termasuk kelompok yang lebih berisiko mengalami ketombe 

(Aisyah et al., 2020). 

Studi lain mengungkapkan bahwa pemakaian hijab sepanjang hari 

tanpa melepasnya bisa memicu munculnya ketombe. Penelitian yang 

dijalankan Primawati et al., (2021) menyimpulkan jika terdapat hubungan 

antara lama pemakaian hijab dengan prevalensi terjadinya ketombe. Hasil 

penelitian ini juga sejalan penelitian Yuni & Utami, (2020) menyimpulkan 

bahwa wanita mengenakan hijab dalam durasi lebih lama labih berisiko 

mengalami ketombe dibandingkan dengan mereka memakainya dalam 

waktu lebih singkat. . 

Ketombe bukan penyakit yang mengancam jiwa, gejala gatal yang 

menyertainya telah menjadi masalah besar di kalangan masyarakat. 

Penderitanya dapat mengalami penurunan rasa percaya diri dan rasa tidak 

nyaman. Jamur mikroba Malassezia furfur merupakan sumber ketombe 

karena menghasilkan metabolit yang dapat menyebabkan munculnya 

ketombe di kulit kepala (Rasyadi et al., 2024). 

Infeksi Malassezia furfur bisa terjadi dari banyak faktor seperti 

kurangnya personal hygiene seseorang serta lingkungan sekitar sehingga 
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seseorang dapat terinfeksi Malassezia furfur. Lingkungan dengan tingkat 

kepadatan tinggi berpotensi menjadi faktor risiko infeksi Malassezia furfur, 

seperti yang sering ditemukan di pondok pesantren yang berdekatan dengan 

permukiman warga. Jumlah santri yang banyak dalam ruang yang terbatas, 

serta kurang terjaganya kebersihan lingkungan, termasuk kamar tidur dan 

kamar mandi, dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya infeksi 

Malassezia furfur kemudian didukung perilaku santri kurang sadar dalam 

menjaga kebersihan diri (Mulyati et al., 2020). 

Malassezia furfur merupakan salah satu jamur yang dapat 

menyebabkan infeksi jamur di pondok pesantren, dimana para santri tinggal 

di perumahan komunal dan memiliki kecenderungan untuk berbagi tempat 

tidur, handuk, dan pakaian (Mulyati et al., 2020). Sebuah penelitian 

menunjukkan bahwa kurangnya higiene perorangan di pondok pesantren 

berhubungan langsung dengan kejadian Tinea versicolor, yang merupakan 

infeksi jamur umum di Indonesia dan disebabkan Malassezia furfur (Anggina 

et al., 2023). 

Pondok Pesantren Babul Khaer berlokasi di daerah kelurahan 

Kalumeme, letaknya berada di daerah pinggiran pantai poros tempat wisata 

khas Bulukumba yaitu pantai Bira. Lokasi Pondok Babul Khaer di Bulukumba 

yang berada dekat dengan lingkungan pantai dapat menjadi faktor 

pendukung tingginya kelembapan dan paparan sinar matahari, yang 

berpotensi meningkatkan risiko infeksi oleh Malassezia furfur, jamur lipofilik 

yang tumbuh subur di kondisi hangat dan lembap. 
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Berdasarkan penelitian Avita dkk., (2020). Observasi yang dilakukan 

pada santriwati pondok pesantren Babul Khaer kabupaten Bulukumba 

banyak siswi yang memiliki kuku panjang, dan siswi-siswi tersebut memiliki 

kebiasaan buruk menggigit kuku mereka alih-alih memotongnya dengan alat 

yang tepat. Perilaku buruk ini dapat menyebabkan sejumlah penyakit. Selain 

itu, praktik mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir setelah 

melakukan aktivitas juga banyak diabaikan oleh siswi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan mengenai kebersihan pribadi dan sanitasi sangat penting 

untuk mengurangi insiden infeksi kulit di lingkungan pesantren. Selain itu 

juga menjadi faktor risiko bagi pertumbuhan jamur dan lebih rentan terinfeksi 

termasuk Malassezia furfur. 

Metode MALDI-TOF (Matrix-Assisted Laser Desorption Ionization-

Time of Flight) telah terbukti efektif dalam identifikasi mikroorganisme, 

dengan kecepatan dan akurasi yang tinggi. Penggunaan MALDI TOF MS 

dalam identifikasi jamur termasuk Malassezia telah menunjukkan hasil yang 

menjanjikan dengan kemampuan untuk membedakan spesies yang sangat 

mirip secara morfologis. Lau, (2021) melaporkan bahwa penerapan MALDI 

TOF MS menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam identifikasi jamur 

tingkat spesies dari 78,2% menjadi 98,1% dan pengurangan yang nyata 

dalam tingkat kesalahan identifikasi dari 9,8% menjadi 1,2%.  

Berdasarkan penjelasan itu peneliti tertarik menjalankan penelitian 

mengenai “Identifikasi Infeksi Jamur Malassezia furfur dengan Metode 

Matrix-Assisted Laser Desorption Ionization Time of Flight Pada Ketombe 

Santri Pondok Pesantren Babul Khaer Kota Bulukumba”. 

11

11
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah 

penelitian ini yakni “apakah ketombe santri pondok pesantren Babul Khaer 

Kota Bulukumba terinfeksi oleh jamur Malassezia furfur?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengidentifikasi jamur Malassezia furfur pada sampel ketombe 

santri Pondok Pesantren Babul khaer Bulukumba dengan metode Matrix-

Assisted Laser Desorption Ionisation-Time of Flight. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalaman untuk peneliti 

dalam menerapkan ilmu serta teori pernah dihasilkan dari perkuliahan di 

Poltekkes Kemenkes Makassar. 

2. Bagi Institusi Akademik 

Sebagai tambahan informasi dan pengembangan ilmiah dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan bagi institusi dan mahasiswa 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Makassar 

3. Bagi Santri 

Sebagai masukan bagi santri di Pondok Pesantren tersebut tentang 

pentingnya memelihara kesehatan perorangan dan menyadari akan 

pentingnya pencegahan berbagai penyakit kulit dengan memelihara 

kesehatan dan kebersihan diri. 

3

4

5
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Jamur 

1. Definisi 

Jamur adalah organisme eukariotik yang dapat berupa uniselular 

atau multiseluler, umumnya berbentuk benang yang disebut hifa. Hifa ini 

bercabang dan membentuk struktur jalinan yang dikenal 

sebagai miselium. Dinding sel jamur mengandung kitin serta tidak 

memiliki klorofil, menjadikannya berbeda dari tumbuhan. Sebagai saprofit 

(penguraian limbah organik), parasit (merusak spesies lain), atau 

simbiosis, jamur memiliki kehidupan heterotrofik. Sebagian besar habitat 

jamur berada di daratan dan di daerah lembap (Wasilah et al., 2023). 

Dinding sel jamur sebagian besar tersusun atas glukan dan kitin, 

sementara beberapa juga mengandung selulosa atau kitosan. Ciri-ciri ini 

menunjukkan bahwa jamur tidak sama dengan tumbuhan dan hewan. 

Meskipun sel hewan tidak memiliki dinding sel, sel tumbuhan terutama 

terdiri dari selulosa. Proteoplasma jamur dapat bereproduksi secara 

seksual atau aseksual (Damayanti et al., 2024). 

Penyakit kulit akibat infeksi jamur jadi permasalahan kesehatan di 

negara-negara tropis seperti Indonesia. Penelitian Lawrence 

menunjukkan bahwa kondisi kulit yang lembab, kebersihan diri yang 

kurang terjaga, serta minimnya pengetahuan mengenai kesehatan 

berkontribusi pada pertumbuhan jamur sebab penyakit kulit 

(Nasution,2021). 

1

15

19

19
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Hifa jamur terdiri dari benang sel panjang yang saling terhubung. 

Banyak spesies jamur memiliki dinding penyekat (septa), sementara 

beberapa lainnya tidak, sehingga tampak seperti satu sel panjang dengan 

banyak nukleus. Saat tumbuh, hifa saling membelit membentuk massa 

benang dikenal sebagai miselium, dimana dapat dilihat secara 

makroskopis dan memudahkan identifikasi spesies jamur (Hafsari, 2020). 

2. Karakteristik Jamur 

Menurut (Nurdin, 2022) karakteristik jamur terbagi menjadi jamur 

kapang (Mold) dan juga Ragi (yeast) : 

1) Khamir (Yeast) 

Karena spesies jamur lain memiliki sifat yang sama, ragi 

dianggap sebagai kategori jamur uniseluler. Ragi merupakan jamur 

yang banyak digunakan dan sering digunakan untuk memfermentasi 

alkohol dan membuat makanan panggang. 

Yeast adalah organisme uniseluler yang berkembang biak 

dengan membentuk tunas serta pseudohifa. Hifanya memiliki bentuk 

memanjang, bisa bersepta atau tidak, dan tumbuh membentuk 

miselium. Struktur dinding sel yeast bersifat kompleks dan dinamis, 

berperan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan 

sepanjang siklus hidupnya. Sel khamir umumnya berbentuk oval, 

meskipun beberapa spesies memiliki bentuk memanjang atau bulat. 

Yeast tidak memiliki flagela maupun organ penggerak lainnya.  

2) Kapang (molds) 

90
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Miselium dan spora merupakan dua komponen utama tubuh 

jamur. Hifa merupakan sekelompok filamen yang membentuk miselium. 

Sel bakteri biasanya memiliki lebar 1 µm, meskipun setiap hifa 

berukuran 5–10 µm. Spora jamur yang melimpah di lingkungan 

merupakan alergen di udara sebab mudah terbawa oleh udara dan 

mampu menimbulkan reaksi alergi karena susunan kimianya.  

3. Infeksi Jamur  

Menurut Liberro Ajello (1951) dalam (Suryani et al., 2020)  Penyakit 

yang disebabkan oleh jamur atau mikosis dapat diberi nama dengan 

sejumlah cara, termasuk: 

a. Menurut letak bagian tubuh yang terinfeksi 

1) Mikosis superfisial, yakni jamur menginfeksi bagian luar, dimana 

termasuk golongan yaitu Tinea versivolor. 

2) Cutaneous mikosis yakni mikosis yang membuat infeksi kulit yang 

lebih dalam dari infeksi superfisialis. Contohnya: Tinea capitis, 

Tinea corporis dan Tinea imbricata. 

b. Menurut organ atau jaringan yang sakit 

1) Dermatomikosis, kategori ini mencakup infeksi jamur pada kulit, 

yang merupakan mikosis superfisial. 

2) Onikomikosis, infeksi jamur kuku 

3) Bronchomikosis, infeksi saluran pernapasan yang disebabkan oleh 

jamur 

4) Pulmomikosis, infeksi paru-paru yang disebabkan oleh jamur 

5) Otomikosis, infeksi telinga yang disebabkan oleh jamur 
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6) Non dermatomikosis, infeksi jamur pada kulit bagian terluar. 

Mikosis merupakan infeksi yang disebabkan oleh fungi dan 

diklasifikasikan berdasarkan kedalaman invasinya ke dalam jaringan. 

Secara umum, mikosis dibagi menjadi mikosis superfisial, yang mencakup 

dermatofitosis dan non dermatofitosis, serta mikosis profunda yang 

menyerang jaringan lebih dalam (mikosis subkutan dan mikosis sistemik) 

(S. L. R. Nasution, 2021) yaitu: 

1. Mikosis superficial 

a. Dermatofitosis 

Jamur yang termasuk dalam kelompok Dermatofit 

merupakan sumber penyakit ini, yang menargetkan jaringan yang 

mengandung keratin seperti stratum korneum epidermis, rambut. 

Mikosis ini diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, seperti Tinea 

capitis, Tinea barbae, Tinea corpuris, Tinea cruris, Tinea unguium, 

Tinea manus et pedis, Tinea imbricata dan Tinea favosa.  

b. Non Dermatofitosis 

Non dermatofitosis yakni infeksi kulit disebabkan jamur. 

Penyakit biasanya muncul adalah Pityriasis versicolor, Piedra, Tinea 

nigra palmaris, Otomycosis, Keratomycosis, kandidiasis. 

2. Mikosis Profunda 

a. Mikosis Subkutan 

Infeksi disebabkan jamur dimana sudah menembus kulit 

melalui lesi yang tajam, seperti tusukan duri, dan mencapai dermis 

46
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atau jaringan subkutan secara langsung. Yang paling dikenal luas 

adalah kromoblastomikosis, misetoma, dan sporotrichosis. 

b. Mikosis sistemik 

Infeksi jamur biasanya dimulai jauh di dalam tubuh, seperti di 

paru-paru, saluran pencernaan, atau sinus paranasal. Paling umum 

dari mikosis ini adalah histoplasmosis, blastomikosis, aspergillosis. 

4. Klasifikasi Jamur 

Menurut Cappucino & Sherman dalam Helena (2022), dilihat dari 

cara jamur memproduksi, jamur dibagi menjadi empat bagian, yakni: 

1) Zygomycota 

Jamur dalam divisi ini terdapat di lingkungan tanah atau pada 

organisme yang membusuk seperti tumbuhan dan hewan. Reproduksi 

seksualnya terjadi melalui proses konjugasi, dua gamet bertemu dan 

membentuk zigospora. Hifa tidak bersekat atau senositik. Contohnya 

Rhizopus. 

2) Ascomycota 

Jamur yang dikenal sebagai juamur kantung dapat memiliki 

bentuk uniseluler maupun multiseluler. Beberapa jenis bersifat parasit, 

sementara yang lain bertindak sebagai saprofit. Bereproduksi secara 

seksual dan aseksual. Contohnya Penicillum. 

3) Basidiomycota 

Jamur ini mirip dengan basidia, organ pertumbuhan daun, 

dapat menjadi parasit atau saprofit. Kelompok basidiomycete 

14
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mengembangkan struktur yang disebut basidiokarp. Contohnya jamur 

merang dan jamur kuping. 

4) Deuteromycota 

Kelompok ini yakni klasifikasi buatan agar jamur tidak lengkap 

dengan morfologi seksual atau mekanisme reproduksi seksual yang 

tidak diketahui. Namun, jamur dari kelompok ini menunjukkan struktur 

konidia yang jelas atau menunjukkan tahap metamorf yang ditandai 

dengan pembentukan konidia aseksual. Kebanyakan jamur patogen 

termasuk dalam kategori ini, seperti Candida albicans. 

5. Komponen Lingkungan yang Mempengaruhi Perkembangan Jamur 

Terdapat sejumlah variabel yang mempengaruhi pertumbuhan 

jamur, menurut Gunawan dan Hartani dalam Helena (2022). 

1. Tingkat Kelembapan 

Ketersediaan air uap atau cair di lingkungan jamur sama 

pentingnya dengan ketersediaan air cair. Kedua ketersediaan ini 

memengaruhi bagaimana hifa jamur tersebar di permukaan kering atau 

saat muncul di atas substrat. 

2. Kondisi Suhu 

Terdapat 3 bagian yakni : 

a) Jamur psikrofil, hanya beberapa spesies jamur yang dikenal sebagai 

psikrofil dapat tumbuh pada suhu di bawah atau sama dengan 0°C 

dan hingga 20°C. 

b) Jamur mesofilik dapat tumbuh pada suhu 10 serta 35°C kemudian 

memiliki suhu optimal 20 serta 35°C dan sebagian besar jamur ini  

14
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termasuk mesofil salah satunya adalah Malassezia furfur. 

c) Jamur termofil di sisi lain, dapat bertahan hidup di suhu minimal 

20°C, suhu optimal 40°C, dan suhu maksimum 50-60°. Seperti, 

Aspergillus fumigatus dapat bertahan hidup di suhu 12 dan 55°C. 

3. Tingkat Pencahayaan 

Cahaya berfungsi untuk merangsang atau menghambat 

pembentukan struktur reproduksi dan spora. Setiap struktur sporokarp 

mungkin merespons cahaya dengan cara yang berbeda karena cahaya 

hanya dibutuhkan selama tahap reproduksi. 

4. Derajat keasaman (pH) 

Konsentrasi Konsentrasi pH substrat mempengaruhi 

ketersediaan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan jamur, tetapi 

tidak secara langsung. Malassezia lebih suka lingkungan dengan pH 

yang sedikit asam. pH kulit manusia yang berkisar 4,5 hingga 5,5 

adalah kondisi yang ideal untuk pertumbuhannya. 

B. Tinjauan Umum Jamur Malassezia furfur 

1. Definisi 

Jenis jamur monofiletik yang disebut Malassezia furfur sering 

ditemukan pada kulit manusia dan hewan. Jamur dari genus Malassezia 

sudah dikaitkan dengan sejumlah masalah kulit umum, seperti dermatitis 

seboroik, pityriasis versicolor, dan folikulitis Malassezia. Beberapa peneliti 

juga menduga bahwa Malassezia juga dapat menyebabkan kondisi kulit 

lain, seperti psoriasis dan dermatitis atopik. Malassezia oportunistik 

menyebabkan infeksi kulit dan sistemik pada orang melalui sistem 

14
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kekebalan tubuh yang lemah. Kini 17 spesies Malassezia sudah 

diidentifikasi dari kulit hewan serta manusia. Ini dikategorikan morfologi, 

fenotipe, biologi molekuler, serta analisis ultrastruktural (Vest & Krauland, 

2021). 

Malassezia furfur adalah flora normal yang hidup di mukosa kulit. 

Jamur berbentuk kelompok sel bulat dengan tunas, memiliki dinding tebal, 

serta hifa yang pendek dan bengkok. Sel ragi Malassezia furfur biasanya 

berbentuk ovoid kecil, tetapi gambar mikroskopis menunjukkan berbagai 

bentuk sel ragi, seperti bulat, oval, elips, atau silinder (Sutanto, 2008). 

Malassezia furfur adalah ragi yang bergantung pada lipid yang 

merupakan bagian dari mikrobioma kulit normal, yang sebagian besar 

ditemukan di area sebasea seperti wajah, kulit kepala, dan punggung. 

Ragi ini, yang sebelumnya diklasifikasikan sebagai Pityrosporum ovale, 

dikenal karena peran gandanya sebagai organisme komensal dan 

patogen potensial, yang mampu menyebabkan berbagai gangguan kulit 

termasuk dermatitis seboroik dan pityriasis versicolor (PV) (Ianiri & 

Heitman, 2020). Malassezia furfur yakni anggota genus Malassezia Sp. 

Termasuk familia Cryptopcoccaceae (Saunte et al., 2020). Malassezia 

furfur umumnya berasosiasi dengan berbagai infeksi kulit, termasuk Tinea 

versicolor dan dermatitis seboroik. 

2. Morfologi dan Mikroskopik Malassezia furfur  

Bentuk kepala Malassezia furfur yakni dimorfik, Dalam jaringan, 

organisme ini hadir dalam bentuk seperti ragi (yeast-like), sedangkan di 

media kultur, ia mengalami morfogenesis menjadi miselium. Struktur 
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selnya berkisar antara 3 hingga 8 µm dan berbentuk bulat hingga lonjong 

dengan fleksibilitas tinggi. Blastospora berbentuk kerucut membentuk 

perkembangan. Kehadirannya dapat mendorong perkembangan bakteri 

invasif dan patogen, yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan 

mikrobiota dan infeksi oportunistik. 

Secara mikroskopis, sel Malassezia berbentuk bulat, berdinding 

tebal, bertunas, dan terkadang mengandung hifa pendek dan asimetris. 

Selain itu, jamur ini menghasilkan spora berbentuk bulat dalam kelompok 

berukuran 3–8 um serta menghasilkan mikrokonidia berukuran sangat 

kecil pada hifanya 

 

Gambar 2 1 Mikroskopik Malassezia furfur pemeriksaan langsung 

(www.istockphoto.com/ SaifulKhan) 
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Gambar 2 2 Mikroskopik Malassezia furfur setelah pewarnaan 

(Nasution, 2021) 

3. Patogenesis 

Malassezia awalnya hidup sebagai ragi saprofit, dapat berubah 

jadi miselium sehingga menyebabkan pityriasis versicolor. Perubahan-

perubahan ini dipengauhi oleh beberapa faktor predisposisi, seperti 

kelembaban tinggi, kadar CO2 tinggi, gangguan imunosupresif, suhu, 

malnutrisi, faktor keturunan, dan hiperhidrosis (Damayanti, 2023). 

Patogenesis Malassezia furfur sering dikaitkan dengan 

kemampuannya untuk berubah menjadi bentuk filamen dalam kondisi 

tertentu, yang dapat menyebabkan kerusakan melanosit dan 

menghasilkan lesi hipopigmentasi khas Pitriasis versikolor (Naik et al., 

2024). 

Studi terbaru telah menyoroti prevalensi Malassezia furfur pada 

populasi yang berbeda, mencatat kehadirannya yang signifikan pada 

individu dengan kondisi kulit seperti ketombe dan dermatitis seboroik. 

Misalnya, sebuah studi di Ethiopia menemukan bahwa Malassezia furfur 

disolasi dari 21,7% pasien ketombe, yang menunjukkan sebagai faktor
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penyebab kondisi ini (Gebrezihier et al., 2024). 

Malassezia menghasilkan asam dikarboksilat, seperti asam 

azelat, yang menghentikan pembentukan pigmen melanin. Selain itu, 

Malassezia menghasilkan metabolit yang disebut pitiriacitrin, yang 

menyerap sinar ultraviolet, menyebabkan kulit menjadi lebih gelap. 

Meskipun mekanisme yang mendasari pembentukan lesi hiperpigmentasi 

belum sepenuhnya dipahami, penelitian menunjukkan melanosom yang 

lebih besar dapat dilihat di bawah mikroskop elektron. Selain itu, 

penebalan lapisan keratin juga ditemukan pada lesi hiperpigmentasi 

(Damayanti et al., 2024). 

4. Pemeriksaan Jamur Malassezia furfur 

 Malassezia Pachydermatis adalah salah satu jenis Malassezia Sp 

yang bergantung pada lipid menjadi sumber karbon. Hanya media yang 

mengandung asam lemak rantai panjang (C12–C24) yang dapat 

mendukung pertumbuhannya, karena ketergantungan pada lipid ini, 

pengujian asimilasi standar tidak dapat dilakukan. Hanya Malassezia 

pachydermatis yang menyerap karbohidrat, seperti manitol, gliserol, dan 

sorbitol (Siha et al., 2020).  

a. Pemeriksaan Makroskopis pada Permukaan Kulit  

Tinea versicolor yang dikenal dengan panu biasanya tidak 

menimbulkan rasa sakit, tapi dapat menimbulkan bercak-bercak putih, 

bening, berisisik, dan datar pada kulit. Saat berkeringat menimbulkan 

rasa gatal yang dikarenakan bintik-bintik ini. Pada orang berkulit gelap, 

bintik-bintiknya seringkali berwarna terang atau pucat. Sedangkan pada 

8
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orang berkulit kuning, bintik-bintiknya tampak lebih gelap. Kondisi ini 

biasanya terjadi pada area kulit seperti lengan, wajah, dan bagian tubuh 

tertutup pakaian, misalnya punggung serta dada. Bintik-bintik ini 

biasanya kecil pada awalnya sebelum akhirnya berkembang menjadi 

bintik-bintik yang lebih besar (Damayanti, 2023). 

 Munculnya kerak putih kekuningan pada kulit kepala disertai 

rasa gatal merupakan gejala ketombe, seringkali disertai kemerahan 

pada area yang terkena, tetapi biasanya tidak menimbulkan rasa sakit. 

Hanya kulit kepala yang memproduksi sebum berlebihan yang 

mengalami ketombe (Damayanti, 2023). 

b. Pemeriksaan Laboratorium 

1) Pemeriksaan Mikroskopis  

Gunakan kapas alkohol 70% untuk membersihkan kulit yang 

akan dikikis. Kerokan kulit diambil dengan mengikis kulit yang 

mengalami lesi secara steril dan menampung kerokan tersebut 

dalam wadah steril. Beberapa kerokan segera diperiksa dengan 

Gambar 2 4 Kulit kepala dan 
Rambut berketombe 

(Nasution, 2021) 

Gambar 2 3 Dermatitis Seboroik  

(www.istockphoto.com/ Zay Nyi 

15
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KOH 10%. Diamati di bawah mikroskop setelah difiksasi sesaat dan 

ditutup dengan kaca dek. Jamur uniselular disebut spageti dan meat 

ball yang berbentuk oval atau bulat dengan hifa pendek, septum, dan 

kadang-kadang bercabang.  

2) Kultur Pada Media 

Media pertumbuhan merupakan substrat yang digunakan 

untuk mengembangkan mikroorganisme, termasuk jamur. Media ini 

mengandung nutrisis esensial yang mendukung pertumbuhan jamur, 

menyediakan sumber energi, serta menciptakan kondisi lingkungan 

yang optimal agar jamur dapat berkembang dengan baik. Media 

yang baik memiliki persyaratan tertentu diantaranya pH yang sesuai, 

steril, tidak mengandung zat yang dapat menghambat pertumbuhan 

jamur, serta mengandung nutrisi yang dapat dengan mudah 

digunakan oleh mikroorganisme.(Della, 2020). 

Pemeriksaan kultur dianjurkan untuk diagnosis, karena 

jamur Malassezia furfur memerlukan media khusus yang 

mengandung lipid. Koloni yang dihasilkan dari kultur tumbuh dengan 

lambat. Agar coklat, agar kedelai triptikase yang dicampur dengan 

5% darah kambing dan minyak zaitun, dan agar dekstrosa 

Sabouraud adalah media yang dapat digunakan untuk 

membudidayakan Malassezia spp (Yaramadhani, 2020). 

Media yang digunakan meliputi agar Leeming Norman, agar 

Dixon, dan agar Littmnan dengan olive oil. Media yang dipakai disini 

yakni Saboraud Dextrose/ Saboraud Destrose Agar (SDA) dengan 

8
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olive oil, sehingga memudahkan dan mempercepat pertumbuhan 

(Siha et al., 2020). 

Komposisi SDA meliputi 10 g mycological peptone, 40 g 

glukosa, dan 15 g agar. Mycological peptone berfungsi sebagai 

sumber vitamin dan nitrogen, kadar glukosa yang tinggi dapat 

sebagai sumber energi, sedangkan agar berfungsi sebaga pemadat. 

Pada media Saboraud Dextrose Agar yang dicampur dengan minyak 

zaitun, koloni Malassezia furfur dapat berkembang dengan cepat dan 

berhasil. Waktu inkubasi adalah tiga hingga lima hari, dengan kisaran 

pH 5,6 dan kisaran suhu 30-37oC. 

Koloni Malassezia furfur berkembang dengan halus dan 

berkilau, tetapi pada akhirnya akan mengerut dan menjadi kusam. 

Warna yang khas pada koloni Malassezia furfur awalnya berwarna 

kuning krem, tetapi seiring waktu berubah menjadi kuning lalu 

kecoklatan. Elevasi dan tepian koloni ini dan berbentuk bulat. dan 

pada akhirnya akan berubah menjadi kuning sebelum berubah 

menjadi kecokelatan. Elevasi koloni berbentuk cembung, dan 

tepinya bergelombang (Siha et al., 2020). 

Hasil koloni Malassezia furfur yang telah di tanam pada 

media SDA + olive oil 1% dan 1% streptomisin yang dikultur selama 

dua hari pada suhu 30°C, menunjukkan koloni Malassezia furfur 

yang menyebar, cembung, lunak, dan berwarna krem kekuningan, 

dengan beberapa koloni yang keriput. Hal ini menunjukkan bahwa 

jamur ini tumbuh karena minyak zaitun yang ditambahkan 

8
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mengandung asam oleat dan stearat, yang merupakan asam lemak 

yang sama yang dilepaskan oleh kulit kepala manusia (Prayitno, 

2015).  

 
Gambar 2 5 (a)Koloni Malassezia furfur di Kultur SDA dengan Olive oil (b) 

pewarnaan gram (x40) 

(https://openi.nlm.nih.gov/ Lodha N, Poojary Sa (2015)) 

 

C. Tinjauan Umum Ketombe 

1. Definisi 

Penyakit pada kulit disebabkan keadaan kulit berkeringat dan 

lembab  salah satunya adalah ketombe (S. L. R. Nasution, 2021). Gatal 

pada kulit kepala merupakan gejala ketombe. Kondisi kulit yang disebut 

ketombe ditandai dengan terkelupasnya stratum korneum pada kulit 

kepala, meninggalkan sisik tipis berwarna putih atau kekuningan yang 

terkadang terasa gatal. Ketombe adalah kondisi yang hanya menyerang 

kulit kepala dengan kadar sebum tinggi, dan biasanya disertai warna 

kemerahan. Orang yang berketombe akan mengelupas sel-sel kulit kepala 

lebih cepat daripada orang dengan kulit kepala normal (Damayanti, 2023). 

Saat ini, penyebab ketombe tidak diketahui. Ketombe diyakini 

disebabkan oleh sejumlah faktor risiko, seperti stres, kelembapan, 

12
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penggunaan produk perawatan rambut yang tidak tepat, jumlah jamur 

Malassezia yang berlebihan pada kulit kepala, dan pertumbuhan sel yang 

berlebihan pada kulit kepala (Prayogo et al., 2024).  

Orang yang memiliki ketombe sering kali mengeluh karena hal itu 

memengaruhi penampilan dan menurunkan percaya diri mereka. 

Ketombe juga dikenal sebagai pityriasis sicca, disebabkan oleh jamur 

pityrosporum ovale dan ditandai dengan sisik halus dan kasar di kulit. 

Bentuk penyakit ini dimulai dengan sedikit bintik-bintik dan akhirnya 

menyerang kulit kepala secara keseluruhan (Damayanti et al., 2024). 

Ketombe dan dermatitis seboroik sering dikaitkan, karena 

keduanya dianggap memiliki gejala yang disebabkan oleh faktor yang 

sama. Ketombe adalah bentuk klinis paling ringan dari dermatitis seboroik. 

Tidak ada peradangan signifikan pada ketombe, ataupun jika ada, 

peradangan tersebut sangat kecil dan tetap subklinis, dengan luka hanya 

pada kulit kepala. Disisi lain, dermatitis seboroik adalah penyakit yang 

serupa, tetapi dengan fokus pada seborea (kelebihan minyak) dan 

dermatitis (iritasi atau kemerahan) (Sofia et al., 2023).  

2. Epidemiology 

Ketombe adalah masalah dermatologis yang sering dijumpai di 

masyarakat, dengan prevalensi mencapai hampir 50% pada individu usia 

pascapubertas, tanpa perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin 

atau etnis. Kondisi ini dapat menimbulkan efek psikologis, termasuk 

kecemasan, stress, penurunan kepercayaan diri, serta ketidaknyamanan 

bagi penderitanya (S. L. R. Nasution, 2021).  

Page 47 of 109 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3312173979

Page 47 of 109 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3312173979



23 
 

 
 

Berdasarkan penelitian Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, sekitar 26% orang Indonesia mengalami ketombe. Remaja 

berusia 15 hingga 24 tahun memiliki ketombe yang lebih umum (Wikanto 

et al., 2022).  

3. Etiopatogenesis 

Penyebab terjadinya dandruff belum diketahui dengan pasti. 

Terdapat 3 penyebab utama ketombe yakni: (Nasution, 2021). Peran 

jamur Malassezia, sistem kekebalan tubuh, dan aktivitas kelenjar sebasea 

berkolerasi satu sama lain. Dari masa remaja hingga dewasa, sekresi 

sebum meningkat. Pada pria, sekresi ini secara bertahap berkurang 

seiring bertambahnya usia, sementara pada wanita, penurunan yang 

signifikan terjadi setelah usia lima puluh tahun. Orang yang memiliki 

ketombe sering kali berjuang melawan ketombe karena hal itu 

memengaruhi penampilan dan menurunkan harga diri mereka. 

Sebum biasanya melindungi kulit epidermis dari sinar matahari 

ultraviolet, membantu transportasi antioksidan ke kulit, dan melakukan 

banyak fungsi lainnya. Namun, jika terlalu banyak sebum, itu dapat 

menyebabkan penumpukan lemak dan meningkatkan risiko ketombe. 

Patogen oportunistik Malassezia furfur adalah jamur lipofilik dan dimorfik 

yang tumbuh pada kulit manusia dan dapat menyebabkan sejumlah 

penyakit, termasuk dermatitis seboroik, panu, dan ketombe. 

Setelah mengkonsumsi sebum, organisme ini menghasilkan lipase, 

yang berfungsi untuk memecahkan trigliserida dalam sebum, melepaskan 

asam lemak. Malassezia furfur akan berkembang biak dengan 

7
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menggunakan asam lemak jenuh yang dihasilkan dari proses hidrolisis ini. 

akibatnya, kulit dapat mengalami peradangan atau iritasi, yang pada 

gilirannya mempercepat kematian sel kulit dan menyebabkan ketombe. 

Peran sebum dalam ketombe berkaitan erat dengan aktivitas 

kelenjar sebasea. Ketombe biasanya muncul di area kulit yang memiliki 

kadar sebum tinggi. Sebum memiliki berbagai fungsi, termasuk 

berkontribusi pada perkembangan epidermis dan pemeliharaan 

penghalang kulit, mengangkut antioksidan, memberikan perlindungan, 

memengaruhi bau badan, serta berperan dalam munculnya feromon. 

Sebaliknya, sebum juga berkontribusi langsung pada sinyal hormonal, 

diferensiasi epidermis, dan perlindungan terhadap sinar matahari. 

Pertumbuhan jamur Malassezia, lipid sangat diperlukan. Malassezia 

membutuhkan lemak untuk berkembang, sehingga keberadaan sebum di 

kulit kepala yang kaya lipid menjadi sangat penting sebagai sumber 

makanan bagi jamur. 

4. Gejala Klinis ketombe (Dandruff) 

a. Penyebaran Malassezia spp ke Stratum Korneum Epidermis 

Malassezia spp adalah jamur lipofilik, yang berarti menyukai 

lemak dan lipid. Ini hidup di kulit biasa tetapi menjadi lebih aktif dalam 

beberapa situasi. Trigliserida diubah menjadi asam lemak saat 

Malassezia menginfiltrasi stratum korneum epidermis, yang 

menyebabkan inflamasi dan sisik, yang mengakibatkan berbagai 

proses patofisiologis lainnya (Nasution, 2021). 

b. Inisiasi dan Perkembangan Proses Inflamasi 
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Eritema, gatal, panas, terbakar, dan kualitas rambut yang buruk 

merupakan tanda-tanda dermatitis seboroik. Ketombe, yang 

merupakan tingkat dermatitis seboroik terendah, sering kali hanya 

menyebabkan eritema ringan dan tidak disertai tanda-tanda 

peradangan seperti bentuk kondisi yang lebih parah. Malassezia spp., 

mediator peradangan, diaktifkan di stratum korneum epidermis untuk 

menimbulkan peradangan. Histamine yang tidak terikat pada sitokin 

seperti IL- α, IL1-ra, IL-8, dan IFN- α, dapat menyebabkan sisik halus 

dan rasa gatal menjadi lebih sering (Nasution, 2021). 

c. Kerusakan, Proliferasi, dan Perubahan Epidermis 

Di kulit kepala, Malassezia spp berkembang biak menyebabkan 

terpecahnya trigliserida, yang menyebabkan iritasi, hiperproliferasi, dan 

diferensiasi epidermis. Akibatnya, kulit kepala menjadi sisik yang 

kadang-kadang bergumpal yang disebut ketombe, yang juga kadang-

kadang menyebabkan kerusakan yang lebih parah (Nasution, 2021). 

d. Kerusakan Fungsional dan Struktural pada Barrier Epidermis 

Transepidermal Water Loss dapat terjadi jika barrier epidermis 

rusak, menyebabkan kulit kepala menjadi kering. Seborreia 

menyebabkan kulit kepala dan rambut menjadi lembab, yang 

merupakan hal yang tidak baik. Oleh karena itu, ketombe dapat terjadi 

pada kulit kepala yang berminyak atau kering. Selain itu, struktur sel 

mengalami perubahan, yang mengubah ceremides dari lamellar ke 

struktur lemak yang lebih teratur dan kasar (Nasution, 2021). 

7
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Berdasarkan penelitian (Amelisa, 2022) pada pondok 

pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga, beberapa faktor mempengaruhi 

kejadian ketombe diantaranya: 

1. Lama Menggunakan Jilbab 

Jika dalam cuaca yang panas, lembab dan beriklim tropis 

selalu mengenakan hijab, akan menciptakan kelembaban pada kulit 

serta menguntungkan kolonisasi mikroba Pityrosporum ovale untuk 

berkembang. Sehingga menyebabkan terjadinya ketombe (Wahyuni 

et al., 2020). 

2. Bahan Hijab 

Bahan hijab juga menjadi faktor timbulnya ketombe dilihat 

dari kemampuan bahan untuk menyerap keringat dari kulit ke dalam 

serat bahan. Katun menjadi pilihan yang tepat di iklim tropis 

dibanding polyester. Katun mendorong pergerakan udara dari kulit 

ke bahan, dan menyerap kelembaban dengan baik. Sedangkan 

polyester adalah bahan yang memantulkan panas kembali ke tubuh 

dan tidak mampu menyerap keringat sehingga keringat ini 

menumpuk di permukaan kulit. 

3. Kondisi Rambut Saat Mengenakan Hijab 

Jika rambut dalam kondisi basah menggunakan hijab dapat 

membuat kulit kepala menjadi lembab dan meningkatkan 

pertumbuhan jamur. 

4. Frekuensi Mencuci Rambut 

Berdasar kementrian kesehatan perawatan rambut yang benar 
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yaitu dengan mencuci rambut 2 kali dalam seminggu. 

5. Jenis Rambut 

Rambut berminyak dan rambut kering dapat memicu 

terjadinya ketombe. Rambut berminyak karena memiliki kelenjar 

sebasea yang berlebih, yang jika dibiarkan akan tumbuh 

mikroorganisme pada kulit kepala. Sedangkan rambut kering jumlah 

kelenjar minyak kurang memadai menyebabkan pengelupasan kulit 

kepala membentuk serpihan, dan mempermudah tumbuhnya 

ketombe pada kulit kepala. 

D. Tinjauan Umum Pondok Pesantren 

Masalah kesehatan merupakan salah satu masalah yang sering 

dihadapi oleh pondok pesantren. Perilaku pondok pesantren yang masih 

tradisional atau masih diwariskan, kurang menjaga kebersihan lingkungan, 

serta minimnya sarana penunjang kesehatan santri, menjadi salah satu 

faktor mengapa santri di pondok pesantren di Indonesia memiliki kualitas 

hidup yang buruk (Okanizami, 2023).  

E. Vitek Ms 

Mengidentifikasi mikroorganisme biasanya memerlukan upaya, 

waktu, dan sumber daya yang cukup besar dengan menggunakan berbagai 

metode, seperti pendekatan fisiologis, serologis, biokimia, dan 

kemotaksonomi (Haider et al., 2023). Meskipun metode genomik 

memberikan tingkat keandalan yang tinggi, prosesnya cenderung lambat dan 

memerlukan keahlian yang mendalam. Di sisi lain, Matrix Assisted Laser 

Desroption Ionization Time-Of-Flight (MALDI-TOF MS) menawarkan 
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alternatif yang lebih cepat dan lebih ekonomis, yang dapat memproses 

sejumlah besar sampel secara bersamaan (Lee et al., 2024). 

VITEK MS adalah sistem spektrometri massa yang dikembangkan 

oleh bioMérieux, yang dirancang khusus untuk identifikasi mikroorganisme. 

Alat ini ditujukan untuk aplikasi dalam bidang mikrobiologi dan digunakan 

untuk mengidentifikasi berbagai spesies bakteri dan jamur. Prinsip dasar alat 

ini terdiri dari beberapa tahap. Pertama, sampel mikroorganisme diionisasi 

untuk menghasilkan ion. Kemudian, ion-ion tersebut dipisahkan berdasarkan 

rasio massa terhadap kecepatan dalam medan magnet. Selanjutnya, 

detektor mengukur waktu terbang (time of flight) dari ion-ion tersebut. Data 

yang diperoleh dari spektrum waktu terbang ini digunakan untuk 

menganalisis dan mengidentifikasi mikroorganisme. 

VITEK MS menggunakan teknologi Ionisasi Desorpsi Laser 

Berbantuan Matriks Waktu Terbang (MALDI-TOF), yang memungkinkan 

identifikasi mikroba secara otomatis. Sistem ini dilengkapi dengan basis data 

yang telah mendapatkan persetujuan dari FDA 510(k) untuk berbagai 

spesies bakteri dan jamur. Berikut adalah cara kerja alat Vitek MS 

(bioMérieux, 2020). 

1. Pengambilan Sampel 

Sampel mikroba diambil dari plate dan ditempatkan pada plat 

khusus yang disiapkan untuk dianalisis. 

2. Persiapan sampel 

Sampel diolah dengan menggunakan metode MALDI-TOF untuk 

menghasilkan spektrum massa molekul dari sampel mikroba. 
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3. Analisis spektrum massa molekul 

Spektrum massa molekul dari sampel mikroba dianalisis oleh 

algoritma khusus yang membandingkan spektrum dengan database 

referensi untuk mengidentifikasi jenis mikroba yang ada.  

4. Hasil identifikasi 

Hasil identifikasi jenis mikroba yang ada ditampilkan pada layar 

komputer dan dapat dicetak untuk keperluan dokumentasi.  

Setelah dilakukan proses identifikasi jamur menggunakan Vitek MS, 

langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah: 

1. Interprertasi hasil 

Interpretasi hasil identifikasi berdasarkan pola spektrum massa 

yang dihasilkan oleh Vitek MS. 

2. Pembandingan dengan database 

Membandingkan pola spektrum massa yang dihasilkan dengan 

database referensi untuk mengonfirmasi identifikasi bakteri.  

3. Pelaporan 

Melaporkan hasil identifikasi secara akurat dan lengkap sesuai 

dengan prosedur laboratorium yang berlaku. 

4. Tindak lanjut 

Melakukan tindak lanjut sesuai dengan hasil identifikasi, seperti 

menentukan pengobatan atau langkah-langkah kontrol yang diperlukan.   

Alat Vitek MS mempunyai beberapa keuntungan, antara lain 

(bioMérieux, 2020): 

1. Mengidentifikasi mikroba yang sulit 
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Alat ini mampu mengidentifikasi mikroba yang sulit dengan cepat 

dan akurat, seperti bakteri dan jamur. 

2. Mengurangi biaya dan waktu 

Kemampuan untuk melakukan identifikasi mikrobiologi dengan 

cepat dan akurat memungkinkan laporan hasil dapat disampaikan kepada 

dokter lebih cepat, sehingga mendukung pemberian perawatan yang lebih 

baik dan membantu menghemat waktu serta biaya. 

3. Flexibilitas dan trancerabilitas 

Alat Vitek MS memungkinkan pengguna untuk dengan mudah 

mengelola kompleksitas identifikasi mikrobiologi dan menyediakan hasil 

laporan yang dapat dipahami dengan baik. 

Selain keunggulan yang dimiliki oleh Vitek MS, juga terdapat beberapa 

kekurangan dari alat Vitek MS antara lain: 

1. Biaya yang mahal 

Alat Vitek MS memiliki harga yang cukup tinggi, sehingga tidak 

semua laboratorium mampu untuk membelinya. 

2. Keterbatasan database 

Walaupun alat Vitek MS memiliki basis identifikasi mikrobiologi 

yang mencakup berbagai jenis mikroba, database yang tersedia masih 

terbatas dan belum mencakup seluruh jenis mikroba. 

3. Keterbatasan dalam identifikasi jamur 

Alat Vitek MS memiliki keterbatasan dalam identifikasi jamur, 

terutama jamur yang sulit diidentifikasi.  
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4. Keterbatasan dalam Identifikasi Strain 

Alat Vitek MS memiliki keterbatasan dalam identifikasi strain dari 

suatu jenis mikroba.  

 

 

 

 

Gambar 2 6 Alata Vitek MS
(bioMérieux, 2020) 
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F. Kerangka Pikir 

Keterangan : 

    = Diiteliti 

              = Tidak diteliti 

Infeksi jamur Malassezia furfur menjadi perhatian penting di 

kalangan santriwati. Beberapa faktor berkontribusi terhadap risiko infeksi ini, 

di antaranya adalah lama pemakaian jilbab, frekuensi keramas, kebersihan 

pribadi, penggunaan minyak rambut. Gejala yang muncul akibat infeksi ini 

cukup mengganggu, termasuk ketombe yang parah, kulit kepala yang gatal, 

kemerahan. Dampak dari infeksi ini tidak hanya terbatas pada 

Gambar 2 7 Kerangka Pikir 

Jamur Malassezia furfur 
Dipengaruhi oleh 

 Lama memakai jilbab 
 Frekuensi keramas  
 Hygiene pribadi 
 Pemakaian minyak 

rambut Menginfeksi santriwati 

Kepala (Ketombe) 

a. Kulit kepala mengelupas 
b. Terasa gatal 
c. Kulit kepala berminyak 
d. kemerahan 

Akibat: 
Anemia, pityriasis versicolor 

Gangguan Kesehatan 
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ketidaknyamanan fisik, tetapi juga dapat menyebabkan nyeri dan 

meningkatkan risiko penyebaran infeksi ke area lain dan bahkan ke individu 

lain. Selain itu juga berdampak pada anemia, dermatitis seboroik, serta 

gangguan kesehatan lainnya. Dengan memahami faktor-faktor ini, 

diharapkan santriwati dapat lebih waspada dan menjaga kebersihan diri 

untuk mencegah infeksi jamur yang dapat mengganggu kesehatan dan 

kenyamanan mereka.   

G. Hipotesa penelitian 

Hipotesa penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan 

masalah atau pertanyaan penelitian  

H0 : Tidak terdapat infeksi jamur Malassezia furfur pada ketombe santri di 

Pondok Pesantren Babul Khaer Kota Bulukumba 

Ha :Terdapat infeksi jamur Malassezia furfur pada ketombe santri di Pondok 

Pesantren Babul Khaer Kota Bulukumba 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan 

observasi laboratorium yaitu penelitian untuk mengidentifikasi ada tidaknya 

jamur Malassezia furfur pada ketombe santriwati Pondok Pesantren Babul 

Khaer Bulukumba.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Makassar, 

Laboratorium instalasi Mikrobiologi Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Makassar dan pengambilan sampel dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Babul Khaer Kabupaten Bulukumba.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 23 April – 07 Mei tahun 2025 

C. Populasi, Sampel, Besaaran Sampel, Teknik Pengambilan Sampel dan 

Kriteria Sampel 

1. Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah semua santriwati yang belajar 

di MTS Pondok Pesantren Babul Khaer Kabupaten Bulukumba. 

2. Sampel  

Sampel pada penelitian ini adalah santriwati di pondok pesantren 

Babul Khaer Kabupaten Bulukumba yang terinfeksi ketombe dan 

memenuhi kriteria penelitian 

1
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3. Besar Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 orang. 

Penentuan besaran sampel ini berdasarkan teori Gay dan Diehl tentang 

penelitian deskriptif jumlah minimum sampel adalah 10% dari populasi 

yakni 133 orang santriwati keseluruhan serta kebutuhan peneliti dan 

santriwati yang memenuhi kriteria penelitian.  

4. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik Pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

Purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kriteria sampel. 

5. Kriteria Sampel 

a. Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu santriwati yang belajar di 

Pondok Pesantren Babul Khaer Kabupaten Bulukumba selama 2 tahun 

yang terinfeksi ketombe ditandai dengan gejala pengelupasan kulit 

kepala yang disertai rasa gatal, kulit kepala berminyak dan bersedia 

menjadi sampel penelitian. 

b. Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu santriwati yang belajar 

di pondok pesantren Babul Khaer Kabupaten Bulukumba kurang dari 2 

tahun yang tidak terinfeksi ketombe ditandai dengan pengelupasan kulit 

kepala yang tidak disertai rasa gatal, serta kulit kepala tidak berminyak. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam  penelitian ini adalah jamur Malassezia furfur pada 
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sampel ketombe santriwati 

E. Definisi Operasional 

1) Identifikasi infeksi Malassezia furfur  

Proses mendeteksi keberadaan jamur Malassezia furfur, yang 

merupakan penyebab infeksi tertentu seperti ketombe pada santriwati 

Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba, melalui analisis 

laboratorium. 

2) Metode MALDI-TOF 

Teknik Laboratorium berbasis spektrofotometri massa yang 

digunakan untuk menganalisis protein spesifik jamur Malassezia furfur 

pada sampel biologis di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar. 

3) Ketombe 

Kumpulan sel kulit mati yang mengelupas dari kulit kepala 

santriwati, dikumpulkan menggunakan metode standar seperti 

pengikisan atau sisir steril. 

4) Santriwati pondok pesantren 

Remaja perempuan yang tinggal dan belajar di lingkungan pondok 

pesantren Babul Khaer Bulukumba yang berusia 13-17 tahun, yang 

menjadi subjek pengambilan sampel ketombe. Hasil identifikasi 

Output dari metode MALDI TOF berupa data profil protein yang 

menunjukkan ada atau tidaknya Malassezia furfur pada sampel yang 

dianalisis. 

11

17

Page 61 of 109 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3312173979

Page 61 of 109 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3312173979



37 
 

 
 

F. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti. Data yang dikumpulkan berupa hasil pemeriksaan jamur pada 

sampel kulit kepala yang terinfeksi ketombe. Kemudian akan dilakukan 

pengolahan data yang sesuai. 

G. Alat yang Digunakan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya skapel, kapas 

alkohol, mikroskop, pipet tetes, lampu spirtus, pot steril, plastik steril, cawan 

petri, kaca objek, kaca penutup, gelas ukur, ose steril, ose bulat, autoclave, 

inkubator, Vitek MS, timbangan analitik, Laminar air flow, botol reagen.  

H. Bahan yang Digunakan 

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sampel kerokan 

kepala (ketombe), aquades steril, reagen KOH 10%, media Saboraud 

Dextrose Agar (SDA) + Olive Oil, reagen Lactophenol Cotton Blue (LCB), 

Kloramfenikol. 

I. Prosedur Penelitian 

1. Pra Analitik 

a. Pembuatan Media Saboraud Dextrose Agar 

Menimbang bubuk media SDA sebanyak 26 gram dan 

memasukkan ke dalam erlenmayer lalu menambahkan 400 ml aquades 

dan dihomogenkan. Kemudian menambahkan 1% olive oil dan 200 mg 

kloramfenikol hal ini sejalan dengan yang dikatakan Hidayat (2021) 

antibiotik kloramfenikol 50 mg dilarutkan dalam 100 ml media untuk 

menghambat pertumbuhan kontaminan seperti bakteri. Media 

kemudian disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu 121°C 
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dengan tekanan sekitar 1 atm selama 15 menit. Menuangkan media 

SDA yang telah disterilisasi ke dalam cawan petri sekitar 20 ml lalu 

ditutup dan dibiarkan sampai padat sehingga terbentuk media agar 

plate. Media dapat disimpan di dalam lemari pendingin untuk 

menghindari kontaminasi (Prayitno, 2015). 

b. Pembuatan larutan KOH 10% 

Menimbang 10 gram padatan KOH ke dalam gelas kimia 

dengan cepat. Kemudian segera menuangkan akuades sekitar 50ml 

dan mengaduk hingga padatan KOH larut. Memindahkan kedalam botol 

dengan penutup kemudian mengencerkan larutan dengan melakukan 

penambahan aquades hingga 100 ml. setelah itu menutup botol dengan 

rapat. 

2. Analitik 

a. Pemeriksaan langsung 

Meneteskan larutan KOH 10% sebanyak 1 tetes ke atas kaca 

objek. Kemudian menambahkan sampel ketombe dengan 

menggunakan ose steril atau pinset ke atas tetesan KOH 10% diatas 

kaca objek dan dihomogenkan. Menutup campuran sampel dan KOH 

10% dengan kaca penutup dengan memastikan tidak ada gelembung 

yang terbentuk. Sediaan diperiksa dibawah mikroskop dengan 

perbesaran 400x untuk melihat elemen jamur pada sampel. 

b. Pemeriksaan Kultur 

Pemeriksaan kultur dilakukan dengan penanaman sampel 

ketombe dengan cara ketombe dimasukkan ke cawan petri lalu 
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dituangkan media SDA + Olive oil sebanyak 20 ml, homogenkan dan 

biarkan hingga memadat. Setelah itu, dilakukan inkubasi menggunakan 

inkubator pada suhu 27-30°C selama 3-7 hari. Setelah masa inkubasi 

selesai, amati pertumbuhan jamur pada media. 

c. Pemeriksaan Mikroskopik dengan LCB 

Menyiapkan kaca objek yang bersih kemudian diteteskan 

Lactophenol Cotton Blue (LCB) sebanyak 1 tetes. Mengambil sedikit 

koloni jamur yang tumbuh pada media SDA menggunakan ose 

kemudian diletakkan pada kaca objek dengan tetesan LCB dan 

menghomogenkannya. Setelah itu, menutup dengan kaca penutup dan 

mengamati sediaan dengan mikroskop pada perbesaran 100x untuk 

mencari lapang pandang dan 400x untuk mengidentifikasi sporulasi 

yang terbentuk pada koloni jamur. 

d. Prosedur pemeriksaan Vitek MS 

Mengambil koloni yang diduga Malassezia furfur pada 

Saboraud Dextrose Agar (SDA). Menggoreskan secara melingkar pada 

ketrik vitek. Lalu menambahkan 1ul asam format 70% ke ketrik vitek 

tunggu beberapa saat hingga kering. Menambahkan CHCA (matriks) di 

atas sampel yang telah kering, dan biarkan mengering kembali. 

Memasukkan ketrik kedalam alat Vitek Spektromassa untuk 

mengidentifikasi jamur Malassezia furfur. Menunggu proses 

pembacaan dimulai dan lakukan pembacaan hasil. 
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3. Pasca Analitik 

Dilakukan pengamatan dengan dua metode yaitu pemeriksaan 

langsung secara mikroskopik menggunakan larutan KOH 10% dan 

pemeriksaan secara makroskopik dengan melakukan penanaman pada 

media kultur SDA. Interpretasi dari pemeriksaan langsung secara 

mikroskopik adalah terlihat elemen jamur. Sedangkan untuk pemeriksaan 

pada media kultur adalah terlihat koloni jamur yang tumbuh pada media 

SDA. Kemudian dari media kultur, dilanjutkan pengamatan mikroskopik 

menggunakan pewarnaan Lactophenol Cotton Blue (LCB). Jika positif 

dan diduga Malassezia furfur dilanjutkan ke uji Vitek MS untuk 

mengidentifikasi dengan keakuratan yang lebih tinggi.  

J. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian ini disajikan secara 

deskriptif dan dilaporkan dalam bentuk narasi dan tabel kemudian dihitung 

persentasenya dan dibahas secara narasi. Perhitungan menggunakan 

rumus berikut 

Keterangan: 

f = frekuensi kejadian  

N = jumlah sampel 

% = persentase kejadian 
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K. Kerangka Operasional  
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Gambar 2 8 Kerangka Operasional 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 23 April - 07 

Mei 2025 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Teknologi Laboratorium 

Medis Poltekkes Kemenkes Makassar dan Balai Besar Laboratorium 

Kesehatan Makassar dengan jumlah sampel yang diperoleh yaitu 20 sampel 

ketombe santriwati. Selanjutnya dilakukan analisis data, berikut hasil 

penelitian yang telah dilakukan: 

Tabel 4 1 Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Langsung Jamur Malassezia 
furfur Menggunakan KOH 10 % Pada Santri Pondok 
Pesantren Babul Khaer Kota Bulukumba 

Hasil 

Pemeriksaan 

Jumlah Sampel 

Positif Negatif 

f % f % 

Hifa 6 30 14 70 

Spora 0 0 20 100 

 

Berdasarkan tabel 4.1 ditemukan 6 hifa jamur dan tidak ditemukan 

spora pada keseluruhan sampel. 

Tabel 4 2 Hasil Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis 
Pertumbuhan Jamur Pada Media SDA 

Jenis Pengamatan Hasil Pengamatan 

Makroskopik Koloni berbentuk bulat, ukuran bervariasi 

(kecil hingga besar), berwarna putih 

kekuningan, permukaan halus dan 

mengkilap. 

Sumber: Data Primer, 2025 
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Mikroskopik Terlihat spora bulat dan hifa; bentuk hifa 

bervariasi dari pendek hingga panjang, 

beberapa bercabang 

Hasil Ditemukan pertumbuhan jamur pada 5 dari 

20 sampel (positif) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 Hasil morfologi pengamatan makroskopik dan 

mikroskopik dari media SDA menunjukkan bahwa 5 (kode sampel U1, U2, 

U7, U10 dan U14) dari 20 sampel terdapat pertumbuhan koloni jamur dengan 

karakteristik Malassezia furfur. 

Tabel 4 3 Hasil Identifikasi Matrix Assisted Laser Desorption Ionisation 
Time of Flight Pada Koloni Dugaan Malassezia furfur 

Sampel Keterangan 

(+) Positif Tidak ditemukan Malassezia furfur, tetapi 

4 sampel teridentifikasi Candida 

parapsilosis 

(-) Negatif 1 sampel tidak teridentifikasi 

 

Berdasarkan tabel 4.3 Hasil identifikasi menggunakan Matrix Assisted 

Laser Desorption Ionization Time of Flight ditemukan 4 jamur spesies 

Candida parapsilosis, serta 1 no identification 

 

 

 

 

Sumber: Data Primer, 2025 

Sumber: Data Primer, 2025 
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Tabel 4 4 Persentase Hasil Pemeriksaan Makroskopis Media SDA + 
Olive Oil dan Identifikasi Jamur Malassezia furfur 
Menggunakan Malditof MS Pada Santri Pondok Pesantren 
Babul Khaer Kota Bulukumba 

Hasil 

Pemeriksaan 

Jumlah Sampel 

Positif Negatif 

f % f % 

SDA + Olive oil 0 0 20 100 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan persentase hasil pemeriksaan 

makroskopis jamur Malassezia furfur terdapat 20 sampel (100%) tidak 

ditemukan koloni Malassezia furfur. 

B. Pembahasan 

  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan observasi 

laboratorium yang bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya jamur 

Malassezia furfur pada ketombe santriwati Pondok Pesantren Babul Khaer 

Bulukumba. Proses pengambilan sampel pada penelitian ini, terlebih dahulu 

dilakukan perkenalan diri serta tujuan pengambilan sampel kepada 

responden setelah itu dilakukan pengamatan kulit kepala secara visual, 

apabila sesuai dengan kriteria pada sampel penelitian maka peneliti meminta 

kesediaan dari responden dengan melakukan pengisian informed consent 

sebagai tanda persetujuan untuk pengambilan sampel. Responden yang 

telah setuju, selanjutnya dilakukan wawancara singkat  untuk pengambilan 

data mengenai  faktor prediktor yang berhubungan dengan infeksi ketombe 

pada santriwati Pondok Pesantren. Setelah selesai, peneliti meminta izin 

kepada responden untuk diambil sampel ketombenya yang sesuai dengan 

Sumber: Data Primer, 2025 
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kriteria inklusi penelitian seperti pengelupasan kulit kepala yang disertai rasa 

gatal, serta kulit kepala berminyak. 

Ketombe merupakan kondisi kulit yang ditandai dengan pengelupasan 

sel-sel kulit mati secara berlebihan, biasanya berupa serpihan berwarna 

putih atau kekuningan. Masalah ini tergolong umum dan banyak dialami oleh 

masyarakat (Widowati et al., 2020). 

Ketombe adalah gangguan dermatologis pada kulit kepala yang 

umumnya disebabkan oleh hiperaktivitas kelenjar sebasea, yang 

mengakibatkan produksi sebum berlebih dan disertai rasa gatal yang intens. 

Faktor etiologis utama dari kondisi ini adalah kolonisasi abnormal jamur 

komensal Malassezia sp. pada permukaan kulit kepala. Ketombe disebabkan 

oleh jamur Malassezia furfur. Malassezia furfur merupakan jamur lipofilik 

yang termasuk genus Malassezia dan merupakan flora normal kulit kepala 

yang berada pada lapisan atas stratum korneum yang dapat menyebabkan 

ketombe (Primawati et al., 2021). 

Menurut teori yang ada, Malassezia bersifat lipofilik menggunakan 

lipid sebum sebagai sumber nutrisi, dan produksi sebum. Malassezia yang 

dijumpai di permukaan kulit kepala dan di dalam infundibulum folikel dapat 

mensekresikan enzim hidrolitik, termasuk lipase, ke lingkungan 

ekstraseluler (S. L. R. Nasution, 2021). 

Salah satu tempat yang memiliki potensi untuk menimbulkan infeksi 

kejadian ketombe adalah Pondok Pesantren. Pondok Pesantren Babul 

Khaer berlokasi di Kelurahan Kalumeme Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 

Bulukumba yang berlokasi di pinggir jalan dan berada disekitar daerah 
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pinggir pantai. Berdasarkan karakteristik lingkungan pesantren maka suhu 

yang tinggi dan kelembapan di sekitar menjadi faktor pendukung untuk 

pertumbuhan jamur.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan 

Malassezia furfur pada sampel ketombe santriwati melalui pemeriksaan 

laboratorium yakni pemeriksan langsung terhadap elemen jamur dengan 

menggunakan KOH 10% dan metode kultur menggunakan media SDA yang 

akan diperiksa secara mikroskopis terhadap koloni yang tumbuh 

menggunakan pewarnaan Lactophenol Cotton Blue (LCB) serta uji biokimia 

otomatis yakni Vitek MS metode Matrix Assisted Laser Desorption 

Ionisation Time of Flight.  

Pemeriksaan langsung dengan menggunakan KOH 10% terhadap 

elemen jamur dari ketombe dilakukan dengan meneteskan KOH 10% ke 

atas objek sebanyak 1-2 tetes kemudian mengambil sampel dengan 

menggunakan ose atau pinset steril untuk diletakkan ke tetesan KOH 10% 

dan ditutup dengan menggunakan kaca penutup. Setelah itu dilakukan 

pengamatan dibawah mikroskop dengan perbesaran 400x untuk melihat 

ada tidaknya elemen jamur dari sampel ketombe. Penggunaan KOH 10% 

pada pemeriksaan langsung terhadap elemen jamur bertujuan untuk 

melarutkan elemen non-jamur seperti jaringan epitel yang terdapat di 

sampel ketombe sehingga pada saat pengamatan dibawah mikroskop, hifa 

dan spora jamur terlihat dengan jelas (Fadila et al., 2022). 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 20 sampel santriwati 

terinfeksi berketombe yang diperiksa secara langsung menggunakan KOH 
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10%, ditemukan keberadaan hifa pada 6 sampel (30%) sedangkan 14 

sampel lainnya (70%) tidak ditemukan hifa. Sementara itu untuk spora tidak 

ditemukan pada seluruh sampel (100%). Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan hifa lebih dominan dibandingkan spora pada sampel ketombe 

yang diperiksa.  Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hasibuan (2020), yang melaporkan bahwa dari 17 sampel ketombe yang 

diperiksa secara mikroskopis menggunakan KOH 10% sebanyak 10 

sampel (58,8%) menunjukkan keberadaan hifa, sementara 7 sampel 

(41,2%) tidak ditemukan struktur hifa. Tidak ditemukannya spora juga 

sesuai dengan penelitian tersebut yang tidak menemukan keberadaan 

spora dalam sampel yang diamati. 

Menurut Damayanti et al (2023), Malassezia furfur sebagai penyebab 

utama ketombe, diidentifikasi pada sampel ketombe dalam bentuk 

morfologi hifa. Hal ini menunjukkan bahwa pada kondisi tertentu terutama 

pada infeksi aktif Malassezia lebih cenderung ditemukan dalam bentuk hifa 

dibandingkan spora. 

Pengamatan makroskopis dilakukan dengan metode kultur 

menggunakan media SDA yang ditambahkan dengan olive oil.  Media SDA 

merupakan media pertumbuhan jamur yang paling umum digunakan di 

laboratorium karena formulasinya yang sudah teruji dalam menumbuhkan 

berbagai jenis jamur. Penggunaan olive oil ini sejalan dengan penelitian 

Prayitno (2015), yang mengatakan olive oil (minyak zaitun) merupakan 

minyak dengan kandungan asam lemak yang identik dengan asam lemak 

yang disekresikan oleh kulit manusia, yakni asam oleat dan stearat. Dalam 
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pertumbuhannya, Malassezia furfur membutuhkan lemak untuk menjaga 

struktur dan fungsi membran, memproduksi hormon dan toksin, serta 

sebagai cadangan energi dalam bentuk trigliserida. 

Hasil dari pemeriksaan biakan terhadap 20 sampel ketombe santriwati 

dijelaskan dalam tabel 4.2 yaitu pada media SDA + Oilve oil diperoleh 

pertumbuhan koloni dugaan Malassezia furfur sebanyak 5 sampel (25%) 

sedangkan 15 sampel (75%) lainnya tidak ditemukan morfologi dugaan 

koloni Malassezia furfur. 15 sampel tersebut terdapat 8 sampel yang 

ditumbuhi oleh jamur Aspergillus seperti Aspergillus flavus dan juga 

Aspergillus niger yang diduga kontaminasi dari sampel itu sendiri.  Hal ini 

dikarenakan media SDA + Olive oil yang dijadikan media kontrol ruangan 

pada saat proses penanaman sampel pada media tidak ditumbuhi oleh 

jamur, yang menandakan proses tersebut steril. Sedangkan terdapat 7 

sampel (35%) yang tidak ditumbuhi oleh jamur. Hal ini dikarenakan volume 

sampel yang terlalu sedikit atau konsentrasi jamur yang rendah 

sebagaimana yang disampaikan oleh Clavaud et al., (2013) dalam studinya 

bahwa pada individu dengan jumlah ketombe yang rendah persentase 

deteksi Malassezia lebih sedikit dibandingkan dengan individu dengan 

jumlah ketombe yang tinggi sehingga menyebabkan kegagalan deteksi 

meskipun jamur tersebut ada dalam jumlah kecil. 

Berdasarkan tabel 4.2 terdapat 5 sampel yang ditumbuhi dugaan 

Malassezia furfur ditandai dengan morfologi jamur secara makroskopik dan 

mikroskopik yakni pada kode sampel U1, U2, U7, U10 dan U14. Hasil 

karakterisasi makroskopik setelah 2-3 hari diinkubasi pada inkubator 
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dengan suhu 30°C yakni bulat berukuran kecil-besar, putih kekuningan, 

halus, mengkilap, menyebar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Prayitno (2015), yang mengatakan bahwa hasil peremajaan 

pada media SDA + Olive oil yang diinkubasi pada suhu 30°C selama 2 hari 

didapatkan koloni Malassezia furfur terlihat cembung, lembut, dengan 

sedikit koloni yang berkerut, berwarna krem kekuningan, dan bersifat 

menyebar.  

Adanya dependensi pertumbuhan Malassezia furfur terhadap asam 

lemak rantai C12 sampai C24 menunjukkan bahwa jamur tersebut termasuk 

spesies Malassezia furfur oleh karena olive oil (minyak zaitun) merupakan 

minyak dengan kandungan asam lemak yang identik dengan asam lemak 

yang disekresikan oleh kulit manusia, yakni asam oleat dan asam stearat. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian Theelen et al, (2018) yang 

menggambarkan koloni Malassezia sebagai halus, bundar, dengan warna 

putih hingga krem, dan mencatat variasi tampilan tergantung media dan 

suhu inkubasi (30°C). 

Pemeriksaan mikroskopis terhadap koloni yang tumbuh pada media 

SDA + olive oil dilakukan dengan pewarnaan Lactophenol Cotton Blue 

(LCB) untuk melihat karakteristik jamur. Dilakukan dengan cara mengambil 

koloni dari media ke atas kaca objek secara tipis dan difiksasi. Setelah itu 

sediaan ditetesi dengan 1 tetes larutan LCB dan segera ditutup dengan 

deck glass dan diperiksa dibawah mikroskop perbesaran 100x dan 400x. 

Reagen LCB merupakan pewarnaan yang sering digunakan untuk 

pengamatan mikroskopik jamur dan cukup sederhana. Pewarnaan LCB 

2

2

2

2

2

30

Page 74 of 109 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3312173979

Page 74 of 109 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3312173979



50 
 

 
 

terdiri dari 3 komponen dengan fungsi yang berbeda yaitu asam laktat untuk 

mempertahankan struktur jamur dan memperjelelas latar belakang, fenol 

sebagai desinfektan yang membunuh jamur dan cotton blue yang 

memberikan warna biru pada spora dan hifa jamur. 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil pengamatan spora berbentuk 

bulat serta struktur hifa yang bervariasi panjangnya, mulai dari pendek 

hingga memanjang. Karakteristik mikroskopik Malassezia telah banyak 

dilaporkan dalam literatur ilmiah. Spora bulat atau oval merupakan bentuk 

sel ragi Malassezia, sedangkan hifa pendek atau memanjang dapat muncul 

dalam kondisi tertentu, terutama saat jamur berada dalam fase aktif atau 

invasif pada kulit. Kombinasi bentuk hifa dan spora ini sering dijelaskan 

dalam istilah “spaghetti and meatballs”, yang merupakan gambaran 

mikroskopik untuk Malassezia furfur. Hifa mencerminkan aktivitas 

filamentosa jamur, sedangkan sel bulat spora menunjukkan fase tunas atau 

ragi. 

Hasil pengamatan ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Prayitno (2015) terkait Malassezia furfur sebagai jamur 

dengan bentuk sel sferis dan hifanya yang pendek, tetapi tidak sejalan pada 

hifa yang bercabang. Oleh karena itu morfologi berupa spora bulat dan hifa 

panjang atau pendek yang ditemukan pada sampel ini menguatkan dugaan 

bahwa jamur yang diamati merupakan bagian dari genus Malassezia, untuk 

memastikan identifikasi secara spesifik diperlukan pemeriksaaan lanjutan 

seperti Malditof MS. 

2
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Namun pada penelitian ini ditemukan jamur kontaminan seperti jamur 

Aspergillus sp pada 8 sampel (40%) yang terdiri dari 6 sampel Aspergillus 

flavus dan 2 sampel Aspergillus niger. Jamur tersebut dapat hidup dengan 

kondisi dan nutrisi yang mendukung kelangsungan hidupnya. Jamur 

Aspergillus sp. dapat tumbuh dipengaruhi dengan faktor suhu. Kisaran suhu 

untuk pertumbuhan Aspergillus sp. dimulai dari 20°C dan suhu optimumnya 

20-30°C. Semakin tinggi suhu, semakin tinggi kelembabannya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada beberapa kasus ketombe, jamur kontaminan 

lingkungan seperti Aspergillus spp. Dapat hadir bersama keberadaan 

Malassezia, yang secara umum sebagai patogen utama pada kondisi 

dermatitis seboroik dan ketombe. Hasil ini didukung oleh studi yang 

dilakukan di Libya oleh Al-hosni et al., (2025), yang melaporkan bahwa dari 

35 kasus ketombe, Aspergillus niger menjadi kontaminan terbanyak 

(29,89%), diikuti oleh Aspergillus flavus (3,10%) dan Malassezia spp. 

(5,15%). Studi serupa oleh Obum-Nnadi et al., (2022) di Nigeria 

menemukan bahwa Aspergillus niger dan Aspergillus flavus masing-masing 

ditemukan pada 25% dan 12,5% sampel ketombe. 

Kehadiran Aspergillus flavus dan Aspergillus niger sebagai jamur 

kontaminan dapat dijelaskan oleh kemampuan keduanya tumbuh cepat 

pada media yang lembab, seperti kulit kepala yang berminyak atau tidak 

terjaga kebersihannya. Jamur-jamur ini umumnya berasal dari lingkungan 

sekitar, seperti debu, udara, serta bahan organik, dan dapat menempel di 

kulit kepala melalui kontak tidak langsung atau kebersihan rambut yang 

kurang optimal (Czulinski, M. et al., 2025). Dengan demikian, keberadaan 

3

3
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Aspergillus flavus dan Aspergillus niger sebagai kontaminan pada sampel 

ketombe dapat dikaitkan dengan faktor lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan jamur serta kebersihan personal yang kurang terjaga 

membuat spora jamur menempel dan tumbuh pada permukaan kulit kepala. 

Hal ini menjadi landasan untuk dilakukan identifikasi lanjutan menggunakan 

Malditof MS. 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil identifikasi Malassezia furfur 

terhadap 5 sampel yang diduga Malassezia furfur di alat Vitek MS bahwa 

hanya 4 sampel yang terbaca oleh alat yakni pada kode sampel U1, U2, 

U7, dan U14. Sedangkan pada kode sampel U14 tidak terdeteksi oleh alat, 

dilaporkan no identification. Dari empat sampel yang terbaca, seluruh 

sampel tidak menunjukkan keberadaan Malassezia furfur seperti dugaan 

pada tahap sebelumnya, melainkan teridentifikasi sebagai jamur Candida 

parapsilosis. Hasil no identification ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor misalnya kurang optimalnya proses pemurnian sehingga koloni yang 

tumbuh sulit dibaca oleh alat, ataupun koloni tersebut tidak masuk kedalam 

database alat vitek ms. 

Hasil identifikasi menggunakan metode Matrix-Assisted Laser 

Desorption Ionization–Time of Flight Mass Spectrometry (MALDI-TOF MS) 

menunjukkan bahwa empat dari lima sampel ketombe yang sebelumnya 

diduga mengandung Malassezia furfur, ternyata teridentifikasi sebagai 

Candida parapsilosis. Hasil ini mengindikasikan kemungkinan terjadinya 

kekeliruan dalam identifikasi awal yang dilakukan secara morfologis 

maupun mikroskopis. Hal tersebut dapat terjadi karena koloni Malassezia 

5
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dan Candida khususnya parapsilosis, menunjukkan kemiripan dalam 

karakteristik makroskopik saat tumbuh pada media kultur umum. Kedua 

spesies tersebut umumnya membentuk koloni berwarna krem hingga putih, 

berbentuk bulat, halus dan bertekstur lembut, sehingga sulit dibedakan 

tanpa penggunaan metode identifikasi molekuler. Saunte et al., (2020) 

menjelaskan bahwa spesies Malassezia memiliki variasi morfologis yang 

terbatas dan sering kali menyerupai genus ragi lain, sehingga pendekatan 

berbasis molekuler atau spektrometri massa sangat dianjurkan untuk 

memperoleh hasil identifikasi yang akurat. 

Keberadaan Candida parapsilosis pada sampel ketombe santriwati 

yang diperiksa dalam penelitian ini menunjukkan adanya kemungkinan 

kolonisasi jamur oportunistik yang berasal dari faktor eksternal, bukan 

infeksi jamur kulit yang bersifat primer seperti yang umum disebabkan oleh 

Malassezia furfur. Candida parapsilosis dikenal sebagai spesies ragi yang 

umum ditemukan di lingkungan lembap dan pada permukaan tubuh 

manusia, khususnya tangan dan kuku. Oleh karena itu, kemungkinan 

kontaminasi selama atau sebelum pengambilan sampel perlu diperhatikan.  

Spesies Candida Parapsillosis diketahui memiliki kemampuan 

bertahan hidup dan berkembang biak di lingkungan yang basah, khususnya 

air, salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan adalah kontak langsung 

dengan air atau permukaan yang terkontaminasi seperti pada fasilitas 

sanitasi seperti kamar mandi. Kontaminasi dapat terjadi saat santriwati 

mencuci rambut menggunakan air yang tidak bersih atau bersentuhan 

dengan permukaan yang tidak higienis. Selain itu, kebiasaan menggunakan 
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alat pribadi secara bersama, seperti sisir, handuk, atau kerudung juga dapat 

menjadi transmisi jamur ke kulit kepala.  

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningtyas, (2019) menunjukkan 

bahwa Candida parapsilosis ini dapat ditemukan pada air kamar mandi 

pondok pesantren di Surabaya. Kontak tidak langsung dengan permukaan 

atau air yang terkontaminasi, terutama dalam kondisi kebersihan personal 

yang kurang optimal, dapat menyebabkan berpindahnya mikroorganisme 

tersebut ke kulit kepala.  Hal serupa juga diungkapkan oleh Syaichona & 

Sempaja, (2024) bahwa ditemukan keberadaan Candida sp. (73%) pada air 

bak toilet di Pondok Pesantren Syaichona Cholil Sempaja. 

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan terkait tidak teridentifikasinya 

Malassezia furfur dalam sampel adalah kemungkinan terjadinya pada tahap 

pra analitik, khususnya dalam prosedur pengambilan sampel. Teknik 

pengambilan yang tidak dilakukan secara aseptik atau penggunaan alat 

yang kurang steril dapat meningkatkan risiko kontaminasi silang dari 

lingkungan sekitar. Kondisi ini memungkinkan masuknya mikroorganisme 

lain yang lebih dominan sehingga mengganggu akurasi pendeteksian 

keberadaan Malassezia furfur dalam sampel yang diperiksa. Selain itu, 

kebersihan individu juga menjadi faktor yang berpengaruh.  

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa frekuensi keramas para 

santriwati rata-rata adalah dua kali dalam satu minggu. Frekuensi tersebut 

tergolong cukup untuk menjaga kebersihan kulit kepala, sehingga 

mengurangi akumulasi sebum berlebih yang merupakan substrat utama 

pertumbuhan Malassezia furfur. Dengan demikian, kemungkinan kolonisasi 
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jamur tersebut menjadi lebih rendah. Meskipun frekuensi keramas 

santriwati rata-rata dua kali dalam seminggu terbilang cukup untuk menjaga 

kebersihan kulit kepala, kondisi rambut yang sering tertutup, kelembapan 

tinggi akibat keringat, serta kurangnya ventilasi pada area kepala dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan jamur. 

Perpindahan jamur dari tangan ke kulit kepala juga sangat mungkin terjadi, 

terutama jika kebersihan kuku tangan kurang dijaga. 

Berdasarkan tabel 4.4 Persentase hasil pemeriksaan makroskopis 

media SDA + Olive Oil dan identifikasi jamur Malassezia furfur 

menggunakan Malditof MS Pada Santri Pondok Pesantren Babul Khaer 

Kota Bulukumba menginterpretasikan tidak ditemukannya Malassezia furfur 

terhadap keseluruhan sampel (100%).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi infeksi jamur Malassezia 

furfur dengan metode MALDITOF MS menunjukkan bahwa sampel ketombe 

santriwati Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba tidak ditemukannya 

jamur spesies Malassezia furfur secara keseluruhan (100%). Akan tetapi 

ditemukan pertumbuhan jamur spesies lain yakni Candida parapsilosis. 

B. Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan media kultur khusus 

misalnya Dixon Agar yang lebih selektif untuk memperoleh gambaran 

yang lebih representatif 

2. Pihak pondok pesantren diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

santri akan pentingnya menjaga kebersihan rambut dan kulit kepala, serta 

memperhatikan kamar mandi dan air bersih untuk mencegah 

pertumbuhan jamur oportunistik 

3. Untuk santriwati hindari pemakaian jilbab terlalu lama dalam kondisi 

lembab untuk mengurangi risiko infeksi jamur 
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